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 Abstrak 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia belum mencapai tujuan SDGs pada 
akhir tahun 2030 yang kurang dari 70% target capaian. Penyebab tingginya 
AKI salah satunya disebabkan karena ketidakmampuan ibu dalam 
membuat keputusan apabila terjadi permasalahan pada kehamilan dan 
bayinya harus segera datang ke tenaga kesehatan. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk menurunkan AKI dengan memberikan pengetahuan 
kepada ibu hamil dan keluarga melalui kelas ibu hamil sebagai upaya 
deteksi dini. Upaya yang dilakukan yaitu gangguan neuromusculoskeletal 
ibu hamil. Tujuan kegiatan ini adalah untuk melakukan deteksi dini, 
meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan ibu hamil tentang gangguan 
neuromusculoskeletal pada ibu hamil. Metode yang dilakukan dengan 
melakukan pemeriksaan ibu hamil, penyuluhan kesehatan, dan demontrasi 
praktik tentang cara mengatasi gangguan neuromusculoskeletal pada ibu 
hamil. Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 
Tirto sebanyak 51 orang. Hasil kegiatan ini dapat melakukan deteksi dini 
ibu hamil dengan pemeriksaan kesehatan dan peningkatan pengetahuan 
ibu hamil tentang gangguan neuromusculoskeletal dengan rata-rata skor 
penilaian 23,06%, serta melakukan praktik cara mengatasi gangguan 
neuromusculoskeletal pada ibu hamil. Dinas Kesehatan dapat bekerja sama 
dengan Puskesmas dan tenaga kesehatan, khususnya bidan untuk 
mengadakan kegiatan rutin dalam melakukan deteksi dini permasalahan 
kesehatan pada ibu hamil melalui pemeriksaan, penyuluhan kesehatan 
ataupun demonstrasi praktik tentang deteksi dini kesehatan ibu hamil. 

Abstract 

Indonesia's Maternal Mortality Rate (MMR) has yet to reach the SDGs goal by the 
end of 2030, which is less than 70% achievement targets. One of the reasons for the 
high MMR is the mother's inability to make decisions if there are problems during 
pregnancy. Providing knowledge to pregnant women and their families through 
pregnant women classes as an early detection effort to reduce MMR. Efforts for 
early detection are neuromusculoskeletal disorders of pregnant women. The purpose 
of this community service activity is to carry out early detection and increase the 
knowledge and skills of pregnant women about neuromusculoskeletal disorders in 
pregnant women. The method is carried out by conducting examinations for 
pregnant women, health education, and practical demonstrations on how to deal 
with neuromusculoskeletal disorders in pregnant women. The target of this activity 
is pregnant women who are in the working area of the Tirto Health Center, with as 
many as 51 pregnant women. The results of this community service activity are 
being able to carry out early detection of pregnant women by conducting health 
checks and increasing the knowledge of pregnant women about 
neuromusculoskeletal disorders with an average rating score of 23.06%. Pregnant 
women can practice how to deal with neuromusculoskeletal disorders in pregnant 
women. The Health Office can work with the Puskesmas and health workers, 
especially midwives, to carry out routine activities in conducting early detection of 
health problems in pregnant women through examinations, health counseling, or 
practice demonstrations on early detection of health in pregnant women. 
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PENDAHULUAN 

Program pembangunan kesehatan Indonesia terus memprioritaskan upaya peningkatan kesehatan terutama kelompok 

rentan: ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, dan bayi perinatal. Hal ini tercermin dari tingginya angka kematian ibu (AKI) dan 

kematian bayi (AKB) (Lestari, 2020). Capaian AKI pada tahun 2020 sebesar 98,6/100.000 kelahiran, masih jauh di atas target 

nasional sebesar 226/100.000 kelahiran, namun capaian AKI pada tahun 2019 menurun dibandingkan 76,93/100.000 

kelahiran. AKI merupakan indikator untuk melihat Kesehatan dan kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah atau negara, 

namun target SDGs belum terpenuhi sampai akhir tahun 2030 <70 (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2020). 

Penyebab tingginya AKI salah satunya disebabkan karena ketidakmampuan ibu dalam membuat keputusan apabila 

terjadi permasalahan pada kehamilan dan bayinya harus mendapatkan pertolongan tenaga medis. Hal ini karena 

pengetahuan ibu tentang perawatan Kesehatan ibu yang buruk dan pengetahuan ibu tentang tanda bahaya obstetri dan 

neonatus menghambat pengambilan keputusan. Salah satu upaya untuk memberikan pengetahuan kepada ibu hamil dan 

keluarga adalah dengan mengadakan kelas ibu hamil (Nurhidajat & Kusumawati, 2018).  

Kelas ibu hamil adalah sarana belajar bersama tentang kesehatan ibu hamil melalui diskusi kelompok tatap muka untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terkait kehamilan, persalinan, perawatan pascapersalinan, perawatan bayi, 

mitos, penyakit manular dan lainnya (Susanti et al., 2021). Hasil penelitian Nurdiyan et al. (2016) menyatakan bahwa 

program kelas ibu hamil dapat dilakukan dengan melalui pendekatan dengan latar belakang kebudayaan dengan 

lingkungan setempat sehingga dapat mengoptimalkan pelaksanaan kelas ibu hamil. Menurut Baroroh et al. (2017), terdapat 

hubungan antara pengetahuan dengan keikutsertaan kelas ibu hamil yang berarti bahwa semakin tinggi pengetahuan 

maka akan semakin tinggi pula keikutsertaannya dalam kelas ibu hamil. Pelaksanaan kelas ibu hamil terbukti dapat 

menambah pengetahuan dan keterampilan ibu hamil tentang kesehatan pada ibu dan bayi. Kelas tersebut juga merupakan 

implementasi dalam mengupayakan promotif dan preventif kesehatan ibu dan bayi (Ekayanthi & Suryani, 2019). 

Selama kehamilan terjadi perubahan pada sistem neuromusculoskeletal. Perubahan yang terjadi seringkali menimbulkan 

gangguan rasa tidak nyaman pada neuromuskuloskeletal. Gangguan neuromusculoskeletal yang dialami oleh ibu hamil 

merupakan kondisi terjadinya gangguan fungsi pada saraf, ligamen, otot, saraf, sendi dan tendon yang terjadi pada badan, 

leher, dan punggung ibu hamil (Liddle & Pennick, 2015). Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh penulis (Prafitri et al., 

2022) menyatakan bahwa perlunya melakukan revitalisasi kelas ibu hamil sebagai upaya untuk dapat mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal yang dialami oleh ibu hamil. Menurut (Liddle & Pennick, 2015) gangguan neuromusculoskeletal 

dari prevalensi yang terbesar adalah nyeri pinggang akut 55,6%, nyeri pinggang kronis 35,4%, nyeri pergelangan kaki 24,9% 

dan nyeri lutut 16,6%. Pentingnya pengetahuan dan keterampilan bidan yang kompeten dalam melakukan asuhan pada 

ibu hamil dengan gangguan neuromusculoskeletal sangat diperlukan untuk dapat melakukan deteksi dini kesehatan pada 

ibu dan bayi (Prafitri & Ersila, 2022). 

Metode pemberian edukasi yang dilakukan menggunakan penyuluhan, leaflet, dan demonstrasi terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan dan praktik ibu hamil tentang kesehatan ibu dan bayi (Retnaningtyas et al., 2022). Bidan 

memegang peranan penting selama masa antenatal sampai dengan posnatal karena memberikan manfaat jangka panjang 

bagi ibu hamil. Manfaat yang didapatkan yaitu untuk mengatasi gangguan neuromusculoskeletal yang terjadi selama 

kehamilan, menjaga kesehatan dan ketahanan kardiovaskuler, berat badan, kondisi psikologis dengan pelayanan antenatal 

(Prafitri & Ersila, 2022). Berdasarkan uraian di atas, maka penulis membuat judul “Optimalisasi Kelas Ibu Hamil sebagai 

Upaya Deteksi Dini Gangguan Neuromusculoskeletal Ibu Hamil”. 

 

METODE 

Metode yang digunakan penulis ini menjelaskan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yaitu dengan 

metode pendekatan yang meliputi langkah pertama melakukan pemeriksaan pada ibu hamil seperti pengukuran berat 

badan menggunakan timbangan, tinggi badan menggunakan mikrotoa, lingkar lengan atas menggunakan metlin, tekanan 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385


Prafitri, L. D., Zuhana, N., Nurseptiani, D., & Ersila, W. 2023. Optimizing Classes for Pregnant Women as an Effort for Early Detection of … 

637 

darah tinggi menggunakan sphygmomanometer, pemeriksaan carpal tunnel syndrome dengan menggunakan phalent test, 

dan pemeriksaan postur tubuh ibu hamil. Langkah kedua yang dilakukan yaitu dengan melakukan pre test pengetahuan 

ibu hamil tentang gangguan neuromusculoskeletal ibu hamil kemudian memberikan penyuluhan kesehatan tentang 

edukasi gangguan neuromusculoskeletal pada ibu hamil dengan metode ceramah tanya jawab menggunakan media 

power point dan leaflet. Langkah ketiga dengan melakukan demonstrasi praktik cara mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal pada ibu hamil dengan melakukan senam ibu hamil. Evaluasi dan monitoring dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana informasi yang telah diberikan kepada ibu hamil telah berhasil dengan melakukan post test 

pengetahuan ibu hamil. Selain itu, monitoring dilakukan dengan melakukan pendampingan bidan desa kepada ibu hamil 

setiap kelas ibu hamil di wilayah kerja masing-masing. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dilakukan pada Maret sampai Agustus 2022 di Wilayah Kerja Puskesmas Tirto Kota Pekalongan. Peserta yang 

mengikuti sesuai dengan jumlah sasaran yaitu sebanyak 51 ibu hamil (100%) yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas 

Tirto. Berdasarkan Tabel I, rata-rata umur ibu hamil yaitu 28,73 tahun. Semakin tua usia maka akan semakin bijaksana, 

mempunyai banyak informasi dan berpengetahuan baik. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Sulistyowati et al., 

2017) menyatakan bahwa semakin tua usia maka tingkat pengetahuannya akan semakin baik pula. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pola berpikir dan daya tangkap seseorang dipengaruhi yaitu faktor usia. Berdasarkan hasil kegiatan 

didapatkan rata-rata usia kehamilan 28,75 tahun dan sebanyak 22 ibu hamil (43,14%) berpendidikan SMP. Hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh penulis diketahui bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi pengetahuan, semakin 

tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi tingkat pengetahuan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat 

membantu seseorang menemukan informasi tentang masalah kesehatan. Pengetahuan tentang kesehatan dapat diperoleh 

melalui pendidikan formal maupun informal seperti konsultasi, media massa berupa cetak atau online. 

 

Tabel I. Karakteristik Ibu Hamil 

Karakteristik Ibu Hamil Mean Frekuensi Prosentase(%) 

Umur (tahun) 28,73   
Usia Kehamilan (minggu) 28,75   
Pendidikan:    
Tamat SD  12 23,53 
Tamat SMP  22 43,14 
Tamat SMA  14 27,45 
Tamat PT  3 5,88 

 

Kegiatan pemeriksaan dilakukan di awal saat ibu hamil datang di tempat pengabdian kepada masyarakat. Pemeriksaan 

yang dilakukan yaitu berat badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, tekanan darah, dan pemeriksaan phalent test. Gambar 

kegiatan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Pemeriksaan pada Ibu Hamil 
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Hasil pemeriksaan yang telah dilakukan pada ibu hamil sebagai upaya deteksi dini pada ibu hamil dalam kegiatan 

pengabdian kepada masayarakat dapat terlihat pada Tabel II. Berdasarkan Tabel II dapat diketahui bahwa rata-rata berat 

badan ibu hamil adalah 61,80 kg, tinggi badan 152,50 cm, lingkar lengan atas 27,50 cm, tekanan darah 113,43/ 77,20 mmHg, 

dan hasil pemeriksaan phalent test yang negatif sebanyak 49 ibu hamil (94,12%). Hasil pemeriksaan diketahui bahwa 

kondisi ibu hamil pada saat dilakukan pemeriksaan normal, hanya ada 3 ibu hamil (5,88%) yang mengalami carpal tunnel 

syndrome (CTS) berdasarkan pemeriksaan phalent test.  

 

Tabel II. Hasil Pemeriksaan Ibu Hamil 

Hasil Pemeriksaan Jumlah Prosentase (%) 

Berat Badan (kg) 61,80  
Tinggi Badan (cm) 152,50  
Lingkar Lengan Atas (cm) 27,50  
Tekanan Darah (mmHg) 113,43/ 77,20  
Phalent Test:   

Positif 3 5,88 
Negatif 49 94,12 

 

Penulis pernah melakukan penelitian terkait dengan faktor resiko terjadinya CTS pada ibu hamil bahwa ibu hamil yang 

bekerja mempunyai peluang lebih besar terjadi CTS dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak bekerja (Prafitri et al., 2022). 

Hasil kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh penulis juga menyatakan hal yang sama bahwa 5,88% ibu hamil yang 

mengalami CTS adalah ibu hamil yang bekerja. Upaya edukasi tentang cara pencegahan dan penanganan CTS pada ibu 

hamil sudah dilakukan dan ibu hamil begitu antusia dalam mendengarkan edukasi yang disampaikan menggunakan 

media power point dan demonstrasi praktik. Kegiatan penyuluhan dan demonstrasi praktik tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Edukasi Gangguan Neuromusculoskeletal pada Ibu Hamil 

 

Kegiatan yang dilakukan setelah pemberian edukasi kepada ibu hamil yaitu memberikan demonstrasi cara mengatasi 

gangguan neuromusculoskeltal pada ibu hamil dengan praktik senam hamil. Adapun kegiatan praktik senam ibu hamil 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Demonstrasi Senam Hamil 

 

Hasil pengamatan diketahui bahwa 100% ibu hamil bersemangat untuk mengikuti setiap gerakan senam hamil yang 

dilakukan, walaupun ada beberapa ibu hamil yang melakukan gerakannya kurang tepat sehingga harus dilakukan 

pendekatan secara langsung untuk memperbaiki gerakan yang kurang tepat. Kegiatan pre test dan post test dilakukan 

untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil tentang neuromusculoskeletal yang sudah diperoleh melalui kelas ibu hamil. 

Hasil yang diperoleh bahwa terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang gangguan neuromusculoskeletal. Hasil 

peningkatan pengetahuan ibu hamil tersebut dapat dilihat pada Gambar 4, yang menunjukkan peningkatan pengetahuan 

ibu hamil 23,06%. Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan metode penyuluhan menggunakan media power point 

dan leaflet dapat secara efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Penggunaan media power point dan leaflet dapat 

memudahkan ibu hamil dalam memahami materi ataupun informasi yang telah disampaikan. Hasil tersebut menyatakan 

dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan ibu hamil.  

 

 
Gambar 4. Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil 

 

Penulis juga pernah melakukan kegiatan dengan metode yang sama yaitu menggunakan media power point dan 

demonstrasi untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang penyakit Covid-19 pada anak dan dapat melakukan 

pencegahan pada anak. Kegiatan tersebut mampu meningkatkan pengetahuan ibu dan dapat melakukan praktik cuci 

tangan dengan benar sebagai upaya untuk pencegahan Covid-19 (Ersila et al., 2022). Menurut penulis bahwa kegiatan 

optimalisasi kelas ibu hamil dengan melakukan pemeriksaan, penyuluhan dan demonstrasi praktik yang sudah terlaksana 

sangat efektif sebagai upaya dalam melakukan deteksi dini gangguan neuromuskuloskeletal. Metode dan media yang 

digunakan terbukti dapat meningkatkan pengetahuan responden. Kendala yang dihadapi adalah sebanyak 43,14% ibu 

hamil datang terlambat, sehingga menyebabkan ibu hamil yang datang lebih awal mengeluh sudah terlalu lama dan lelah. 

Hal tersebut penulis bekerja sama dengan kader untuk menjemput ibu hamil yang datang terlambat, sehingga kegiatan 

dapat dilakukan bersama-sama walaupun waktu pelaksanaanya tidak sesuai dengan jadwal yang ditentukan sebelumnya. 
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KESIMPULAN 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu dapat melakukan deteksi dini pada ibu hamil melalui kelas ibu hamil 

dengan melakukan pemeriksaan kesehatan dan adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang gangguan 

neuromusculoskeletal dengan rata-rata 23,06%. Ibu hamil dapat melakukan praktik cara mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal pada ibu hamil. Dinas Kesehatan bekerja sama dengan Puskesmas dan tenaga kesehatan, khususnya 

bidan perlu mengadakan kegiatan secara rutin untuk melakukan deteksi dini permasalahan kesehatan pada ibu hamil, 

baik melalui pemeriksaan, penyuluhan kesehatan ataupun demonstrasi praktik tentang deteksi dini kesehatan ibu hamil. 
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